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ABSTRAKSI

Studi ini mengkaji representasi pendekar perempuan pada tokoh Malini
dalam film Gending Sriwijaya yakni mengenai heroisme perempuan sebagai
pendekar. Penelitian ini menarik untuk diteliti karena kemunculan tokoh pendekar
perempuan merupakan hal yang baru, terutama jika berkaitan dengan representasi
perempuan.

Media massa selama ini cenderung menggambarkan peran perempuan
sebagai subordinat, lemah dan memiliki kedudukan di bawah laki laki.
Penggambaran yang tidak seimbang oleh media massa ini pada akhirnya
menyudutkan perempuan sehingga menimbulkan perlakuan yang tidak adil
terhadap perempuan. Melalui penelitian ini, bertujuan untuk mendeskripsikan
representasi pendekar perempuan, terkait dengan heroisme dan identitas
perempuan dalam tokoh pendekar melalui tokoh Malini dalam film Gending
Sriwijaya.

Penelitian ini dilakukan dengan mengguakan analisis semiotik John Fiske
yang membagi langkah penelitian menjadi tiga level yakni level realitas,
representasi, dan juga ideologi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Heroisme
perempuan ditunjukan dari aksi Malini dalam keikutsertaannya melakukan
geriliya melawan pihak yang berkuasa yakni pihak kedatuan demi membela
kepentingan rakyat. Namun hal ini harus disertai dengan sifat sifat maskulin yang

identik dengan laki laki.
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ABSTRACT

The study aimed to describe a representation of woman warrior in
“Gending Sriwijaya” cinema. The focus of this research is a woman heroism as a
warrior. This study become interesting because of the emergence of woman
warrior named Malini. She made a new thing about a woman representation in

cinema especially nin Indonesian cinema.

As a mass media, Cinema have tendention to portray the role of women as
subordinate, weak and has a notch below the male. Unbalanced portrayal by the
media is ultimately marginalize women, giving rise to unfair treatment of women.
Through this study, aimed to describe the representation of women warriors,
associated with heroism and female identity in figure warriors through the

characters in the film Malini Gending Sriwijaya.

The research conducted by using semiotic analysis by John Fiske which
divides into three levels of study measures the level of reality, representation, as
well as ideology. The conclusion from this study is shown of female heroism in
action Malini participation do geriliya against the ruling party for the sake of
defending the interests of the people kedatuan. But this must be accompanied by

the nature of masculine characteristics are identical to men.
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KATA PENGANTAR

Banyak hal yang dapat ditangkap dari film. Baik secara audio maupun
simbol simbol pada visualnya. Sebagai salah satu media komunikasi, film
merupakan salah satu media komunikasi yang populer saat ini. Selain itu,
Film juga dinyatakan sebagai bagian dari kebudayaan massa yang muncul

seiring dengan perkembangan masyarakat industri dan popular.

Film sebagai media massa, tentu saja tidak dapat bersikap netral. Ada
pihak yang mendominasi atau terwakili kepentingannya dalam film tersebut.
Oleh sebab itu, beberapa peneliti menyebutkan bahwa film merupakan
kumpulan kode spesifik yang diwujudkan secara audio visual. Hal ini
menyebabkan terbukanya kemungkinan pada film sebagai pembentuik
konstruksi sosial pada masyarakat mengenai suatu hal, baik secara implisit
maupun eksplisit. Film merupakan rekaman realitas yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat dan kemudian memproyeksikannya pada layar.
Realitas yang diciptakan kemudian akan menimbulkan kemungkinan adanya
kemungkinan dari golongan dari orang tertentu untuk menyelipkan
pemikirannya mengenai suatu realitas sosial yang terjadi dalam
masyarakat.Salah satunya adalah mengenai representasi perempuan dalam

Film.

Penggambaran penggambaran perempuan melalui film itu sendiri tidak
lain disebabkan karena film, merupakan sebuah realitas yang dibentuk. Saat
ini, film dinilai sebagai media utama dalam menyampaikan steriotip,
patriakal dan nilai nilai hegemoni mengenai perempuan. Film juga dikatakan
sebaga media dalam menampilkan sebuah kapitalisme dalam skema patriaki,
yakni penindasan dari sisi kelas sosial dan juga penindasan gender sebagai

sebuah sistem yang disediakan.
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Dalam penelitian ini, penulis berusaha membahas mengenai representas
Perempuan sebagai Pendekar, yakni dalam tokoh Malini pada film Gending
Sriwijaya.Pembahasan ini menjadi menarik karena adanya persilangan antara
konsep perempuan yang seringkali dinilai sebagai sosok yang tidak berdaya
dengan konsep pendekar yang dekat hubungannya dengan tindakan tindakan
Maskulin sehingga memunculkan satu konsep baru mengenai representasi
perempuan, terutama mengenai representasi perempuan sebagai seorang

pendekar.

Penulis menyadari masih ada kekurangan dalam penelitian ini. Meski
demikian, penulis berharap hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat
berguna untuk penulisan penelitian selanjutnya. Atas segala kesalahan Penulis
Mohon maaf. Kritik serta saran akan diterima demi penyempurnaan karya

tulis selanjutnya.

Terimakasih

Surabaya, 30 Desember 2014

Penulis

Rizky Chandra S
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